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Pemilu legislatif di Kota Kupang merupakan bukti perwujudan demokrasi yang di dalamnya 
berbagai kepentingan masyarakat dipertaruhkan. Untuk mewujudkan demokrasi tersebut 
maka setiap warga negara berhak berpartisipasi dalam politik baik sebagai pemilih maupun 
pejabat politik. Para pemilih memainkan peran dalam pesta demokrasi tersebut karena 
mereka akan menentukan pejabat politis yang akan memperjuangkan kepentingan tersebut. 
Sayangnya, pemilih belum merealisasikan makna demokrasi dengan memberikan sedikit 
peluang bagi kaum perempuan sehingga kepentingan kaum perempuan kurang diperhatikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dua hal utama yaitu: pertama, faktor-faktor 
penyebab pemilih memberikan sedikit peluang kepada caleg perempuan pada pemilu 
legislatif tahun 2014; kedua, peran anggota legislatif perempuan terhadap faktor-faktor 
tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan jumlah keterpilihan caleg perempuan di DPRD 
Kota Kupang. Pentingnya penelitian ini disebabkan karena dengan kehadiran perempuan di 
lembaga pembuat kebijakan akan menghasilkan berbagai kebijakan yang berpihak pada 
perempuan serta akan melepas mata rantai kemarginalan perempuan dari ruang politik. Dua 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara yang dilakukan kepada 
lima orang anggota legislatif perempuan dan Focus Group Discussion (FGD)  yang dilakukan 
kepada 50 orang pemilih di 5 Daerah Pemilihan Kota Kupang, di mana masing-masing 
Daerah Pemilihan diwakili 10 orang pemilih yang terdiri atas 5 orang laki-laki dan 5 orang 
perempuan. Penelitian membuktikan bahwa budaya patriarki, ketidakmaksimalan caleg 
perempuan dalam menggunakan modal sosial, pola perekruitan perempuan yang tertutup 
serta adanya kekecewaan terhadap peran anggota legislatif periode sebelumnya membuat 
para pemilih belum memberikan peluang yang besar untuk caleg perempuan. Penelitian pun 
membuktikan bahwa anggota legislatif perempuan belum sepenuhnya melakukan peran 
politis terhadap faktor-faktor tersebut karena pelayanan yang dilakukan adalah untuk 
masyarakat secara umum dan berdasarkan tugas komisi masing-masing. Selain itu, 
keterbatasan jumlah kehadiran perempuan di DPRD Kota Kupang, media dan latar belakang 
serta sikap menunggu keluhan masyarakat menjadi kendala anggota legislatif melakukan 
peran politisnya untuk meningkatkan jumlah keterpilihan caleg perempuan di DPRD Kota 
Kupang.  
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